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Disetujui: 30 Juni 2026 ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mata kuliah Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dalam pengembangan dan peningkatan kompetensi mahasiswa sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan subjek mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan
secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah MSDM berperan
penting dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, meliputi aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan sosial. Pengembangan kompetensi dilakukan melalui metode
pembelajaran aktif seperti diskusi, presentasi, serta tugas dan studi kasus. Pembelajaran
tersebut mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama tim,
serta membentuk sikap profesional mahasiswa.Dengan demikian, mata kuliah MSDM
berkontribusi dalam membentuk mahasiswa yang kompeten, berkualitas, dan siap
menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran MSDM perlu terus dikembangkan
agar lebih relevan dengan kebutuhan industri.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan  suatu organisasi maupun
pembangunan suatu negara. Kualitas sumber
daya manusia sangat menentukan tingkat
produktivitas,  efektivitas  kerja, serta
kemampuan organisasi dalam menghadapi
persaingan  global. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas SDM menjadi hal yang
sangat penting untuk dilakukan, terutama
melalui  pendidikan dan pengembangan
kompetensi individu.

Menurut Dessler (2020), manajemen
sumber daya manusia merupakan proses
memperoleh,  melatih,  menilai, serta
memberikan kompensasi kepada karyawan,
sekaligus  mengelola  hubungan kerja,
kesehatan, keselamatan, dan keadilan dalam
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya
berfokus pada tenaga kerja di organisasi,
tetapi juga pada proses pengembangan
kemampuan  individu agar  memiliki
kompetensi yang unggul.

Perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam menyiapkan mahasiswa
sebagai calon sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui proses pendidikan,
mahasiswa  tidak  hanya  memperoleh
pengetahuan  akademik, tetapi  juga
mengembangkan keterampilan, sikap
profesional, serta kemampuan berpikir kritis
yang dibutuhkan di dunia kerja. Salah satu
mata kuliah yang memiliki peran penting
dalam proses tersebut adalah mata kuliah
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

Menurut Armstrong (2021),
manajemen sumber daya manusia merupakan
pendekatan strategis dalam mengelola orang-
orang di dalam organisasi agar mampu
memberikan kontribusi secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi.
Dalam konteks pendidikan tinggi, konsep ini
dapat diterapkan melalui proses pembelajaran
yang mampu mengembangkan kompetensi

mahasiswa agar siap menghadapi tantangan
dunia kerja.

Selain itu, pengembangan kompetensi
mahasiswa juga menjadi salah satu tujuan
utama dalam pendidikan tinggi. Kompetensi
tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi
juga keterampilan, sikap, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Maheswari et al. (2024) menyatakan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif melalui pelatihan dan pengembangan
mampu meningkatkan kompetensi individu
serta meningkatkan kualitas kinerja dalam
organisasi.

Di era globalisasi dan transformasi
digital saat ini, kebutuhan terhadap sumber

daya manusia yang berkualitas semakin
meningkat. Mahasiswa  dituntut  untuk
memiliki  berbagai  kompetensi  seperti

kemampuan komunikasi, kerja sama tim,
pemecahan masalah, serta literasi digital.
Menurut Hanafi dan Irma (2025), pengelolaan
sumber daya manusia yang baik mampu
meningkatkan kemampuan individu dalam
menghadapi perubahan teknologi dan tuntutan
dunia kerja yang semakin kompleks.

Oleh karena itu, mata kuliah
Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki
peran penting dalam memberikan pemahaman
kepada mahasiswa mengenai bagaimana cara
mengelola sumber daya manusia secara
efektif,  sekaligus membantu  mereka
mengembangkan kompetensi diri sebagai
calon tenaga kerja yang profesional. Dengan
mempelajari konsep-konsep MSDM,
mahasiswa diharapkan mampu memahami
pentingnya pengembangan potensi  diri
sehingga dapat menjadi sumber daya manusia
yang berkualitas, kompetitif, dan mampu
berkontribusi dalam dunia kerja maupun
masyarakat. Berdasarkan wuraian tersebut,
maka penting untuk mengkaji bagaimana
peran mata kuliah Manajemen Sumber Daya
Manusia  dalam  pengembangan  dan
peningkatan kompetensi mahasiswa sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
secara mendalam mengenai peran mata
kuliahManajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dalam pengembangan  serta
peningkatan kompetensi mahasiswa sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali pengalaman, pandangan, serta
pemahaman mahasiswa terhadap materi dan
proses pembelajaran dalam mata kuliah
MSDM  serta  pengaruhnya  terhadap
pengembangan  kemampuan  akademik
maupun keterampilan profesional mahasiswa.

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti
dapat memahami secara  menyeluruh
bagaimana mahasiswa memaknai
pembelajaran MSDM dan sejauh mana mata
kuliah  tersebut  berkontribusi ~ dalam
membentuk kompetensi yang dibutuhkan
dalam dunia kerja. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan analisis data
menggunakan pendekatan tematik dan
triangulasi sumber untuk menjaga validitas
data penelitian.

Pendekatan ini relevan untuk mengkaji
fenomena pendidikan secara mendalam,
khususnya dalam melihat peran suatu mata
kuliah dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia mahasiswa. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Hardani et al., 2020), bahwa
penelitian  kualitatif ~ bertujuan  untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam
dengan menitikberatkan pada makna dan
proses yang terjadi dalam suatu konteks
tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini,  teknik
pengumpulan data disesuaikan dengan
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
menggali secara mendalam bagaimana peran
mata kuliah Manajemen Sumber Daya
Manusia dalam meningkatkan kompetensi

mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan yang berlangsung. Dalam penelitian
ini, observasi dilakukan untuk melihat proses
pembelajaran mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia serta partisipasi
mahasiswa selama perkuliahan berlangsung.

Menurut (Hardani et al., 2020),
observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung aktivitas atau peristiwa yang terjadi
di lapangan, baik secara partisipatif maupun
nonpartisipatif.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan menggunakan pedoman
pertanyaan terbuka yang bersifat fleksibel.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi secara mendalam  mengenai
pengalaman dan pandangan mahasiswa
terhadap mata kuliah Manajemen Sumber
Daya Manusia serta pengaruhnya terhadap
peningkatan kompetensi mereka.

Menurut (Hardani et al., 2020),
wawancara dalam  penelitian  kualitatif
digunakan untuk memperoleh data primer
secara langsung dari informan sehingga
peneliti dapat memahami fenomena yang
diteliti secara lebih mendalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  dilakukan = dengan
mengumpulkan berbagai data pendukung
yang berkaitan dengan penelitian, seperti
dokumentasi selama proses wawancara
berlangsung. Dokumentasi ini juga dilakukan
dengan merekam percakapan wawancara serta
membuat catatan lapangan (field notes)
sebagai bahan analisis penelitian.
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Teknik dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data melalui dokumen tertulis
maupun visual yang dapat mendukung dan
melengkapi data yang diperoleh dari observasi
dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara induktif, yaitu dengan
mengkaji data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-
tema tertentu.

Proses analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu:

1. Menyalin dan mengorganisasi data
hasil wawancara dan observasi.

2. Melakukan pengkodean  terhadap
informasi yang diperoleh.

3. Mengelompokkan data ke dalam
beberapa kategori atau tema yang
berkaitan dengan peran mata kuliah

MSDM terhadap kompetensi
mahasiswa.
4. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil

analisis data.
Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses
pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan
data yang diperoleh selama proses penelitian.
Tujuan  reduksi data adalah  untuk
mempermudah peneliti dalam memahami

informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

Menurut  konsep analisis data
kualitatif, reduksi data dilakukan dengan cara
menyeleksi informasi penting,
mengelompokkan data yang memiliki
kesamaan makna, serta menghilangkan

informasi yang tidak relevan dengan tujuan
penelitian.

Adapun langkah-langkah reduksi data
dalam penelitian ini meliputi:

1. Mengumpulkan data hasil wawancara
yang berkaitan dengan peran mata
kuliah Manajemen Sumber Daya
Manusia.

Nura, A. et al. trans. 2026

2. Mengelompokkan informasi
berdasarkan kategori tertentu, seperti
pemahaman mahasiswa terhadap
materi, keterampilan yang diperoleh,
serta manfaat mata kuliah bagi

pengembangan kompetensi
mahasiswa.

3. Menyusun ringkasan atau narasi hasil
wawancara untuk mempermudah

proses analisis data selanjutnya.
Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Universitas Negeri Medan, khususnya di
Fakultas Ekonomi, yang beralamat di JI.
William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang.

Lokasi ini dipilih karena penelitian
berfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
yang mengikuti mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Universitas Negeri Medan
yang mengikuti mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia, khususnya mahasiswa
Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Fakultas Ekonomi. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 5 responden
yang berrasal dari kelas B Stambuk 2023.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara
purposive, yaitu dengan memilih informan
yang dianggap memiliki pengalaman dan
pemahaman terkait mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia sehingga dapat
memberikan informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Medan yang telah mengikuti
mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Pemilihan informan dilakukan secara
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purposive, yaitu berdasarkan kriteria mahasiswa
yang telah menempuh mata kuliah MSDM
sehingga dianggap memiliki pengalaman dan
pemahaman yang relevan dengan topik penelitian.

Informan memiliki latar  belakang
akademik yang relatif homogen, namun
menunjukkan tingkat pemahaman yang beragam
terhadap materi MSDM. Secara umum,
mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar
MSDM sebagai suatu proses pengelolaan sumber
daya manusia dalam organisasi, yang mencakup
kegiatan perencanaan, perekrutan, pelatihan,
hingga pengembangan tenaga kerja.

Informan juga menunjukkan keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran, seperti
mengikuti diskusi kelompok, presentasi, serta
penyelesaian tugas yang berkaitan dengan materi
MSDM. Hal ini menunjukkan bahwa informan
memiliki pengalaman belajar yang cukup untuk
memberikan informasi yang relevan dalam
penelitian ini.

Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa
mereka memperoleh pemahaman tidak hanya dari
penyampaian materi di kelas, tetapi juga dari
aktivitas pembelajaran yang bersifat interaktif. Hal
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dialami informan bersifat aktif dan partisipatif.

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
dalam Pengembangan Kompetensi
Mahasiswa

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh
bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai konsep Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM). Secara umum,
mahasiswa memahami bahwa MSDM merupakan
proses pengelolaan tenaga kerja dalam suatu
organisasi yang mencakup kegiatan perekrutan,
pelatihan, penilaian kinerja, hingga
pengembangan sumber daya manusia agar dapat
bekerja secara efektif dan efisien.

Mahasiswa juga menyatakan bahwa
MSDM memiliki peran yang sangat penting dalam
organisasi. Hal ini dikarenakan sumber daya
manusia merupakan aset utama yang menentukan
keberhasilan organisasi. Apabila sumber daya
manusia tidak dikelola dengan baik, maka kinerja
organisasi juga akan mengalami penurunan.

Terkait peran MSDM dalam
pengembangan kompetensi, mahasiswa
menyampaikan bahwa mata kuliah MSDM
membantu  mereka dalam  meningkatkan
kemampuan, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Mahasiswa merasa
bahwa setelah mengikuti pembelajaran MSDM,
mereka menjadi lebih memahami bagaimana cara
mengelola sumber daya manusia serta lebih siap
menghadapi dunia kerja.

Mahasiswa juga menyatakan bahwa
kegiatan pembelajaran seperti diskusi, presentasi,
dan tugas kelompok sangat membantu dalam
mengembangkan kompetensi mereka. Melalui
kegiatan tersebut, mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta
kerja sama dalam tim.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah
Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki
peran yang signifikan dalam pengembangan
kompetensi mahasiswa. Pemahaman mahasiswa
mengenai MSDM  sebagai suatu  proses
pengelolaan tenaga kerja sejalan dengan pendapat
Yanis (2019) yang menyatakan bahwa MSDM
merupakan serangkaian aktivitas manajerial yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengembangan, dan pengawasan
terhadap sumber daya manusia.

Selain itu, pandangan mahasiswa mengenai
pentingnya MSDM dalam organisasi juga sejalan
dengan teori Dessler (2020) yang menyatakan
bahwa MSDM berfungsi untuk memperoleh,
mengembangkan, dan mengelola karyawan secara
efektif guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami
bahwa kualitas sumber daya manusia sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi.
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Dalam hal pengembangan kompetensi, hasil
wawancara menunjukkan bahwa mata kuliah
MSDM mampu meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Hal ini sesuai dengan
teori kompetensi oleh Spencer & Spencer (1993)
yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari
tiga komponen utama, yaitu knowledge, skill, dan
attitude.

Lebih lanjut, kegiatan pembelajaran seperti
diskusi, presentasi, dan tugas kelompok yang
dilakukan dalam mata kuliah MSDM merupakan
bentuk implementasi dari fungsi pengembangan
dalam manajemen sumber daya manusia. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hasibuan (2007) yang
menyatakan bahwa pengembangan sumber daya
manusia dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
individu.

Selain itu, peningkatan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kerja sama yang dirasakan
mahasiswa juga menunjukkan bahwa
pembelajaran MSDM berperan dalam
mengembangkan soft skills. Hal ini didukung oleh
pendapat Murphy et al. (2023) yang menyatakan
bahwa pengembangan kompetensi tidak hanya
berfokus pada kemampuan teknis, tetapi juga
kemampuan interpersonal yang mendukung
kinerja individu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata
kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
memiliki peran penting dalam pengembangan
kompetensi mahasiswa, baik sebagai:

e Perencana (planner) dalam memberikan
pemahaman tentang kompetensi yang
dibutuhkan di dunia kerja

e Pengembang (developer) melalui
kegiatan pembelajaran yang bersifat aktif
dan aplikatif

¢ Motivator dalam mendorong mahasiswa
untuk terus meningkatkan kemampuan
diri
Secara  keseluruhan, mata kuliah MSDM
berkontribusi dalam membentuk mahasiswa yang
memiliki kompetensi yang baik serta siap
menghadapi tantangan dunia kerja.

Nura, A. et al. trans. 2026

Bentuk Pengembangan Kompetensi
Mahasiswa yang Dilakukan

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa terdapat berbagai bentuk pengembangan
kompetensi mahasiswa yang dilakukan melalui
pembelajaran dalam mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM).

Mahasiswa menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi tidak hanya diperoleh
melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi
juga melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang
bersifat aktif dan partisipatif. Beberapa bentuk
pengembangan kompetensi yang dirasakan
mahasiswa antara lain:

1. Diskusi kelompok

Mahasiswa  mengungkapkan  bahwa
kegiatan diskusi kelompok membantu
mereka dalam  bertukar  pendapat,
memahami sudut pandang orang lain,
serta meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

2. Presentasi

Melalui kegiatan presentasi, mahasiswa
merasa lebih percaya diri dalam
menyampaikan ide dan pendapat di depan
orang lain, sehingga kemampuan
komunikasi mereka meningkat.

3. Pemberian tugas dan studi kasus

Mahasiswa dilatih untuk menganalisis
permasalahan serta mencari solusi yang
tepat. Hal ini membantu meningkatkan
kemampuan problem solving.

4. Pembelajaran berbasis teori

Mahasiswa memperoleh pemahaman
dasar mengenai konsep MSDM yang
menjadi landasan dalam mengembangkan
kompetensi lainnya.

Selain itu, mahasiswa juga menyatakan
bahwa kombinasi antara teori dan praktik dalam
pembelajaran MSDM membuat mereka lebih
mudah memahami materi serta mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata,
khususnya dalam konteks dunia kerja.

Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk pengembangan kompetensi mahasiswa
dalam mata kuliah MSDM dilakukan melalui
berbagai metode pembelajaran yang bersifat aktif
dan aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan dan sikap mahasiswa.

Bentuk pengembangan kompetensi seperti
diskusi, presentasi, dan tugas kelompok sejalan
dengan teori Hasibuan (2007) yang menyatakan
bahwa pengembangan sumber daya manusia
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, dan
konseptual individu.

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif mahasiswa juga
mendukung pengembangan kompetensi secara
menyeluruh, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Hal ini sesuai dengan
teori kompetensi oleh Spencer & Spencer (1993)

yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari
knowledge, skill, dan attitude yang saling
berkaitan dalam membentuk kemampuan

individu.

Kegiatan seperti diskusi kelompok dan
presentasi  berperan dalam  meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kerja sama, yang
merupakan bagian dari kompetensi sosial. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fadilla dkk (2023) yang
menyatakan bahwa kompetensi mahasiswa tidak
hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga
kemampuan sosial dan interpersonal.

Sementara itu, pemberian tugas dan studi
kasus memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan relevan dengan dunia kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran MSDM
telah mengarah pada pembelajaran berbasis
praktik yang dapat meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.
Pendapat ini didukung oleh Maulana dkk (2026)
yang menyatakan bahwa  pengembangan
kompetensi mahasiswa perlu dilakukan melalui
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
dunia kerja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
bentuk pengembangan kompetensi mahasiswa
dalam mata kuliah MSDM dilakukan melalui:

e Pembelajaran teoritis dasar

pengetahuan

sebagai

e Kegiatan diskusi dan kerja kelompok
untuk meningkatkan keterampilan sosial

e Presentasi untuk meningkatkan
komunikasi dan kepercayaan diri

e Tugas dan studi kasus untuk melatih
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah

Bentuk-bentuk pengembangan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran MSDM telah
mampu mengembangkan kompetensi mahasiswa
secara komprehensif dan berkelanjutan.

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
dalam Peningkatan Kompetensi
Mahasiswa

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) tidak hanya berperan  dalam
pengembangan, tetapi juga dalam peningkatan
kompetensi mahasiswa secara nyata.

Mahasiswa menyatakan bahwa setelah mengikuti
pembelajaran  MSDM, mereka mengalami
peningkatan dalam beberapa aspek kompetensi,
yaitu:

1. Kompetensi pengetahuan (knowledge)

Mahasiswa  mengungkapkan  bahwa
mereka menjadi lebih memahami konsep
dasar MSDM, seperti fungsi MSDM,

rekrutmen, seleksi, pelatihan, serta
pengelolaan  tenaga  kerja  dalam
organisasi.

2. Kompetensi keterampilan (skill)

Mahasiswa merasakan adanya peningkatan
keterampilan, terutama dalam:
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e Dberpikir kritis

e menyelesaikan masalah (problem solving)
e berkomunikasi

e Dbekerja sama dalam tim

3. Kompetensi sikap (attitude)

Mahasiswa menyatakan bahwa
pembelajaran MSDM membentuk sikap
yang lebih baik, seperti:

e disiplin

e tanggung jawab

e menghargai pendapat orang lain
e memiliki etika dalam bekerja

4. Kompetensi sosial

Mahasiswa  merasa  lebih  mudah
berinteraksi dan bekerja sama dengan
orang lain, serta lebih memahami peran
dalam kelompok.

Selain itu, mahasiswa juga menyatakan
bahwa mereka menjadi lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat serta lebih siap dalam
menghadapi dunia kerja, meskipun masih
memerlukan pengalaman tambahan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
memiliki peran yang signifikan  dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Peningkatan kompetensi yang terjadi mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
kemampuan sosial.

Peningkatan pada aspek pengetahuan
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami
konsep MSDM secara lebih mendalam. Hal ini
sejalan dengan teori Dessler (2020) yang
menyatakan bahwa MSDM merupakan proses
yang  melibatkan  kegiatan = memperoleh,
mengembangkan, dan mengelola sumber daya
manusia secara efektif.

Peningkatan kompetensi keterampilan
seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
dan pemecahan masalah sesuai dengan teori
kompetensi oleh Spencer & Spencer (1993) yang
menekankan bahwa keterampilan merupakan
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salah satu komponen utama dalam membentuk
kinerja individu.

Pada aspek sikap, perubahan yang dialami
mahasiswa  seperti meningkatnya  disiplin,
tanggung jawab, dan etika kerja menunjukkan
bahwa pembelajaran MSDM juga berperan dalam
pembentukan karakter. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasibuan (2007) yang menyatakan
bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak
hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi
juga aspek moral dan sikap kerja individu.

Selain itu, peningkatan kemampuan sosial
seperti kerja sama dan komunikasi menunjukkan
bahwa mahasiswa telah mengembangkan
kompetensi interpersonal. Hal ini didukung oleh
Fadilla dkk (2023) yang menyatakan bahwa
kompetensi mahasiswa mencakup kemampuan
sosial yang penting dalam dunia kerja.

Kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
dunia kerja menunjukkan bahwa pembelajaran
MSDM memiliki relevansi dengan kebutuhan
industri. Hal ini sesuai dengan pendapat Maulana
dkk (2026) yang menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi mahasiswa harus
diarahkan pada kesiapan kerja dan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan kerja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata
kuliah MSDM memiliki peran penting dalam
peningkatan kompetensi mahasiswa melalui:

e peningkatan pengetahuan
pengelolaan SDM

tentang

e penguatan keterampilan berpikir kritis dan
problem solving

e pembentukan sikap profesional

e peningkatan kemampuan sosial dan

komunikasi

Pembelajaran MSDM tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga meningkatkan
kualitas mahasiswa sebagai calon sumber daya
manusia yang siap bersaing di dunia kerja.

Kompetensi Mahasiswa sebagai Sumber
Daya Manusia yang Berkualitas

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa mahasiswa yang telah mengikuti mata
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kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) menunjukkan peningkatan kompetensi
yang mengarah pada terbentuknya sumber daya
manusia yang berkualitas.

Mahasiswa menyatakan bahwa
kompetensi yang mereka miliki tidak hanya
terbatas pada pengetahuan, tetapi juga mencakup
keterampilan dan sikap yang mendukung kesiapan
dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini terlihat dari
kemampuan mahasiswa dalam memahami materi
MSDM, menyelesaikan tugas, serta beradaptasi
dalam kegiatan pembelajaran seperti diskusi dan
kerja kelompok.

Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa
mereka merasa lebih siap untuk memasuki dunia
kerja, meskipun masih memerlukan pengalaman
tambahan untuk meningkatkan kemampuan secara
maksimal. Kesiapan tersebut ditunjukkan melalui
meningkatnya rasa percaya diri, kemampuan
komunikasi, serta kemampuan bekerja sama dalam
tim.

Mahasiswa juga menyatakan bahwa
materi yang dipelajari dalam mata kuliah MSDM
sudah cukup relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diterima memiliki keterkaitan dengan
kondisi nyata yang akan dihadapi di lingkungan
kerja. Mahasiswa juga merasa lebih termotivasi
untuk terus mengembangkan diri setelah
mengikuti mata kuliah MSDM. Motivasi tersebut
muncul dari kesadaran akan pentingnya
kompetensi dalam menghadapi persaingan di
dunia kerja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
MSDM memiliki kompetensi yang mencerminkan
karakteristik sumber daya manusia yang
berkualitas. Kompetensi tersebut mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang saling
mendukung dalam meningkatkan kinerja individu.

Hal ini sejalan dengan teori kompetensi
oleh Spencer & Spencer (1993) yang menyatakan
bahwa kompetensi merupakan kombinasi dari
knowledge, skill, dan attitude yang mempengaruhi
kinerja seseorang. Dalam penelitian ini,
mahasiswa telah menunjukkan ketiga aspek
tersebut melalui pemahaman materi, kemampuan
menyelesaikan masalah, serta sikap profesional
dalam pembelajaran.

Selain itu, kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja menunjukkan bahwa
pembelajaran  MSDM  telah  memberikan
kontribusi terhadap pembentukan sumber daya
manusia yang siap pakai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Maulana dkk (2026) yang menyatakan
bahwa pengembangan kompetensi mahasiswa
harus diarahkan pada kesiapan kerja dan
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja.

Relevansi materi MSDM  dengan
kebutuhan dunia kerja juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diberikan telah sesuai dengan
tuntutan industri. Hal ini didukung oleh teori
Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia memiliki peran
dalam menyesuaikan kompetensi individu dengan
kebutuhan organisasi.

Meningkatnya motivasi mahasiswa untuk
terus  berkembang  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  MSDM juga berperan sebagai
pendorong (motivator) dalam pengembangan diri.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2020)
yang menyatakan bahwa motivasi merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan
pengembangan sumber daya manusia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
MSDM telah menunjukkan karakteristik sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu:

e memiliki pengetahuan yang memadai
e memiliki keterampilan yang relevan
o memiliki sikap profesional

¢ mampu bekerja sama dalam tim
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e memiliki kemampuan komunikasi yang
baik

e memiliki kesiapan menghadapi dunia
kerja

Secara keseluruhan, mata kuliah Manajemen
Sumber Daya Manusia berperan penting dalam
membentuk mahasiswa menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas, kompeten, dan siap
bersaing di dunia kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mata
kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) memiliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan dan peningkatan
kompetensi mahasiswa. Mahasiswa
memahami bahwa MSDM merupakan proses
pengelolaan sumber daya manusia dalam
organisasi yang mencakup perencanaan,
pelatihan, hingga pengembangan. Melalui
pembelajaran MSDM, mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
mampu memahami pentingnya pengelolaan
SDM secara efektif dalam mencapai tujuan

organisasi.
Selain itu, pembelajaran MSDM juga
memberikan  dampak nyata  terhadap

peningkatan kompetensi mahasiswa, baik dari
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Melalui kegiatan pembelajaran seperti
diskusi, presentasi, dan studi kasus,
mahasiswa mengalami peningkatan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta
kerja sama tim. Dengan demikian, mahasiswa
menunjukkan karakteristik sebagai sumber
daya manusia yang berkualitas, memiliki
motivasi untuk berkembang, serta lebih siap
dalam menghadapi dunia kerja.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar proses pembelajaran mata
kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) terus dikembangkan dengan
memperbanyak metode pembelajaran yang
bersifat praktis dan interaktif, seperti studi
kasus, simulasi, dan kerja kelompok, sehingga
dapat lebih meningkatkan kompetensi
mahasiswa secara optimal. Selain itu,
mahasiswa juga diharapkan lebih aktif dalam
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mengikuti proses pembelajaran serta terus
mengembangkan diri agar memiliki kesiapan
yang lebih baik dalam menghadapi dunia
kerja.
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